
	
	

	

	
	

 

PENGUMUMAN	
Nomor	B.388/SJ/VI/2021	

TENTANG	
SELEKSI	PENGADAAN	APARATUR	SIPIL	NEGARA		
KEMENTERIAN	KELAUTAN	DAN	PERIKANAN	

TAHUN	2021	
	

Dalam	rangka	mengisi	 lowongan	formasi	 	Aparatur	Sipil	Negara	Tahun	2021,	sesuai	
dengan	Keputusan	Menteri	Pendayagunaan	Aparatur	Negara	dan	Reformasi	Birokrasi	
Nomor	741	Tahun	2021	tentang	Penetapan	Kebutuhan	Pegawai	Aparatur	Sipil	Negara	
di	 Lingkungan	 Kementerian	 Kelautan	 dan	 Perikanan	 Tahun	 2021,	 kami	 mengajak	
putra-putri	 terbaik	 bangsa	 untuk	 bergabung	 bersama	 Kementerian	 Kelautan	 dan	
Perikanan	melalui	Pengadaan	Aparatur	Sipil	Negara	Tahun	2021,	dengan	ketentuan	
sebagai	berikut:	

A. Dalam	Pengumuman	ini	yang	dimaksud	dengan:	
1. Aparatur	 Sipil	 Negara	 yang	 selanjutnya	 disingkat	 ASN	 adalah	 profesi	 bagi	

Pegawai	Negeri	 Sipil	 dan	 Pegawai	 Pemerintah	 dengan	 Perjanjian	 Kerja	 yang	
bekerja	pada	Instansi	Pemerintah;	

2. Pegawai	 Negeri	 Sipil	 yang	 selanjutnya	 disingkat	 PNS	 adalah	 warga	 negara	
Indonesia	 yang	 memenuhi	 syarat	 tertentu,	 diangkat	 sebagai	 Pegawai	 ASN	
secara	 tetap	 oleh	 Pejabat	 Pembina	 Kepegawaian	 untuk	 menduduki	 Jabatan	
pemerintah;	

3. Pengadaan	Calon	Pegawai	Negeri	Sipil	yang	selanjutnya	disingkat	Pengadaan	
CPNS;	

4. Pegawai	Pemerintah	dengan	Perjanjian	Kerja	yang	selanjutnya	disingkat	PPPK	
adalah	warga	negara	Indonesia	yang	memenuhi	syarat	tertentu,	yang	diangkat	
berdasarkan	 perjanjian	 kerja	 untuk	 jangka	 waktu	 tertentu	 dalam	 rangka	
melaksanakan	tugas	pemerintahan;	

5. Pengadaan	 Pegawai	 Pemerintah	 dengan	 Perjanjian	 Kerja	 yang	 selanjutnya	
disingkat	Pengadaan	PPPK;	

6. Pengadaan	CPNS	dan	Pengadaan	PPPK	selanjutnya	disebut	Pengadaan	ASN;	
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B. Pelaksanaan	Ujian	
1. Jadwal	Pelaksanaan	

NO	 KEGIATAN	 TANGGAL	
1	 Pengumuman	Seleksi	ASN		 30	Juni	s.d.	14	Juli	2021	
2	 Pendaftaran	Seleksi	ASN	(Online)	 30	Juni	s.d.	21	Juli	2021	
3	 Pengumuman	Hasil	Seleksi	Administrasi	 28	s.d.	29	Juli	2021	
4	 Masa	Sanggah	 30	Juli	s.d.	1	Agustus	2021	
5	 Jawab	Sanggah		 30	Juli	s.d.	8	Agustus	2021	
6	 Pengumuman	Pasca	Sanggah	 9	Agustus	2021	

7	 Pelaksanaan	Seleksi	Kompetensi	Dasar	
(SKD)	 25	Agustus	s.d.	4	Oktober	2021	

8	 Pelaksanaan	Seleksi	Kompetensi	PPPK	 Setelah	pelaksanaan	SKD	selesai	
di	masing-masing	titik	

9	 Pengumuman	Hasil	SKD	 17	s.d.	18	Oktober	2021	

10	 Persiapan	Pelaksanaan	Seleksi	
Kompetensi	Bidang	(SKB)	 19	Oktober	s.d.	1	November	2021	

11	 Pelaksanaan	SKB		 8	s.d.	29	November	2021	

12	 Penyampaian	Hasil	Integrasi	SKD	dan	SKB	
serta	Seleksi	PPPK		 15	s.d.	17	Desember	2021	

13	 Pengumuman	Kelulusan		 18	s.d.	19	Desember	2021	
14	 Masa	Sanggah		 20	s.d.	22	Desember	2021	
15	 Jawab	Sanggah		 20	s.d.	29	Desember	2021	
16	 Pengumuman	Pasca	Sanggah		 30	s.d.	31	Desember	2021	
17	 Pengisian	DRH	 1	s.d.	18	Januari	2022	
18	 Usul	Penetapan	NIP/NI	PPPK	 19	Januari	s.d.	18	Februari	2022	

Keterangan:	Jadwal	Pelaksanaan	dapat	berubah	sewaktu-waktu	dan	akan	diumumkan	
kemudian	

2. Tempat	
Pelaksanaan	 ujian	 seleksi	 kompetensi	 dasar	 bertempat	 di	 Kantor	 Regional	
Badan	 Kepegawaian	 Negara	 dan	 Unit	 Pelaksana	 Teknis	 Badan	 Kepegawaian	
Negara	serta	titik	lokasi	mandiri	yang	lokasinya	akan	diinformasikan	kemudian.	

C. Formasi	dan	Persyaratan	Khusus	Pelamar	Pengadaan	ASN.	

1. Formasi	 khusus	 dan	 umum	 Pengadaan	 CPNS	 Tahun	 2021	 sejumlah	 381,	
sebagaimana	terlampir	pada	lampiran	I;	

2. Persyaratan	 khusus	 	 pelamar	 Pengadaan	 CPNS	 Tahun	 2021	 sebagaimana	
terlampir	pada	lampiran	II;	

3. Formasi	Pengadaan	PPPK	sejumlah	521,	sebagaimana	terlampir	pada	lampiran	
III;	

4. Persyaratan	 khusus	 pelamar	 Pengadaan	 PPPK	 Tahun	 2021	 sebagaimana	
terlampir	pada	lampiran	IV.	

	

	

	



D. Pelamaran	

1. Pelamar	dapat	melamar	pada	1	(satu)	 jenis	 jalur	kebutuhan	ASN,	yaitu	CPNS	
atau	PPPK	dengan	1	(satu)	instansi	dan	1	(satu)	formasi	jabatan.	

2. Apabila	pelamar	diketahui	melamar:	

a) lebih	dari	1	(satu)		instansi	dan/	atau	1	(satu)	jenis	jabatan	dan/	atau	jenis	
jalur	kebutuhan	PNS;	atau	

b) menggunakan	2	(dua)	nomor	identitas	kependudukan	yang	berbeda,	

yang	 bersangkutan	 dianggap	 gugur	 dan/atau	 dapat	 dikenakan	 sanksi	 sesuai	
ketentuan	peraturan	perundang-undangan.	

E. Persyaratan	Umum	Pelamar	Pengadaan	Aparatur	Sipil	Negara.	

1. Tidak	pernah	dipidana	dengan	pidana	penjara	berdasarkan	putusan	pengadilan	
yang	sudah	mempunyai	kekuatan	hukum	yang	tetap	karena	melakukan	tindak	
pidana	dengan	pidana	penjara	2	(dua)	tahun	atau	lebih;	

2. Tidak	pernah	diberhentikan	dengan	hormat	tidak	atas	permintaan	sendiri	atau	
tidak	dengan	hormat	sebagai	PNS,	prajurit	Tentara	Nasional	Indonesia,	anggota	
Kepolisian	Negara	Republik	Indonesia,	atau	diberhentikan	tidak	dengan	hormat	
sebagai	pegawai	swasta;	

3. Tidak	 berkedudukan	 sebagai	 CPNS	 atau	 PNS,	 prajurit	 Tentara	 Nasional	
Indonesia,	atau	anggota	Kepolisian	Negara	Republik	Indonesia;		

4. Tidak	menjadi	anggota	atau	pengurus	partai	politik	atau	terlibat	politik	praktis;	
5. Memiliki	kualifikasi	pendidikan	sesuai	dengan	persyaratan	jabatan;	
6. Sehat	jasmani	dan	rohani;	
7. Tidak	menuntut	penyesuaian	ijazah	apabila	memiliki	ijazah	lebih	tinggi	pada	saat	

melamar;	
8. Tidak	memiliki	ketergantungan	 terhadap	narkotika	dan	obat-obatan	 terlarang	

atau	sejenisnya;	
9. Berkelakuan	baik;			
10. Bersedia	ditempatkan	pada	unit	kerja	Kementerian	Kelautan	dan	Perikanan	di	

seluruh	wilayah	Negara	Kesatuan	Republik	Indonesia;	
11. Bersedia	 mengabdi	 kepada	 Kementerian	 Kelautan	 dan	 Perikanan,	 dan	 tidak	

mengajukan	 pindah	 dengan	 alasan	 pribadi	 paling	 singkat	 10	 (sepuluh)	 tahun	
sejak	 diangkat	 sebagai	 PNS,	 jika	 tetap	 mengajukan	 pindah	 maka	 dianggap	
mengundurkan	diri;	(hanya	untuk	pelamar	pengadaan	CPNS)*	

12. Bersedia	 mengganti	 kerugian	 negara	 apabila	 mengundurkan	 diri	 dan	
berkedudukan	 sebagai	 CPNS	 yang	 besarannya	 ditentukan	 dikemudian	 hari	
(hanya	untuk	pelamar	pengadaan	CPNS)*	

13. Peserta	 yang	 telah	 dinyatakan	 lulus	 tahap	 akhir	 dan	 sudah	 mendapatkan	
persetujuan	NIP/nomor	induk	PPPK	kemudian	mengundurkan	diri,	kepada	yang	
bersangkutan	dilaporkan	kepada	Panselnas	untuk	diberikan	sanksi	tidak	boleh	
melamar	pada	penerimaan	ASN	untuk	1	(satu)	periode	berikutnya;	
	
	
	



F. Unggah	Dokumen	Umum	

Pelamar	mengunggah	dokumen	asli	dalam	bentuk	scan,	yang	meliputi:	
1. Swafoto	dengan	Kartu	Identitas	dan	Kartu	Informasi	Akun;	
2. Kartu	 Tanda	 Penduduk/Surat	 Keterangan	 Perekaman	 Kependudukan	 dari	

Dinas	Kependudukan	dan	Pencatatan	Sipil;	
3. Pas	 foto	 	berwarna	 	dengan	 	ketentuan	 	wajah	 terlihat	 jelas	dan	berpakaian	

formal;	
4. Surat	 lamaran	 ditujukan	 kepada	Menteri	 Kelautan	 dan	 Perikanan	 c.q.	 Ketua	

Panitia	Pengadaan	Aparatur	Sipil	Negara	Kementerian	Kelautan	dan	Perikanan	
Tahun	2021,	diketik	dengan	menggunakan	komputer,	bermeterai	10000	dan	
ditandatangani	dengan	pulpen	bertinta	hitam	sebagaimana	Lampiran	V;	

5. Ijazah	asli;	
6. Transkrip	Nilai	asli;	
7. Daftar	Nilai	asli	bagi	SLTA	sederajat;	
8. Surat	 kesehatan	 mata	 dari	 rumah	 sakit	 pemerintah	 atau	 puskesmas	 yang	

menerangkan	tidak	memiliki	kelainan	mata	(tidak	buta	warna,	tidak	juling	dan	
tidak	 berkaca	mata)	 khusus	 bagi	 pelamar	 jabatan	 Kelasi,	 Juru	Mudi,	 Mualim	
Kapal,	Nahkoda,	Operator	Speedboat,	Oiler,	Masinis	Kapal,	Kepala	Kamar	Mesin;	

9. Dokumen	dukungan:	
a) Surat	pernyataan	diketik	dengan	menggunakan	komputer,	bermeterai	10000	

dan	ditandatangani	dengan	pulpen	bertinta	hitam	sebagaimana	Lampiran	VI;		
b) Pelamar	penyandang	disabilitas,	ditambah:	

1) surat	 keterangan	 resmi	 yang	 menyatakan	 jenis	 dan	 derajat	
kedisabilitasan	 yang	 masih	 berlaku	 dikeluarkan	 oleh	 rumah	 sakit	
pemerintah/puskesmas	sebagaimana	lampiran	VII;	

2) video	singkat	berdurasi	paling	lama	10	menit	yang	menunjukan	kegiatan	
sesuai	dengan	jabatan	yang	akan	dilamar;	

Dokumen	 persyaratan	 khusus	 dan	 dokumen	 dukungan	 pada	 angka	 8	 dan	 9	
digabung	 menjadi	 satu	 file	 lalu	 diunggah	 pada	 dokumen	 pendukung	 di	
https://sscasn.bkn.go.id	

G. Alur	Pendaftaran	

Pendaftaran				dilakukan				secara			online			mulai			tanggal			30	Juni	s.d.	14	Juli	2021,	
dengan	alur	sebagai	berikut:	
1. Pelamar	membuat	akun	pada	https://sscasn.bkn.go.id	dengan	cara:	

a. Isi	 Nomor	 Induk	 Kependudukan	 (NIK)	 dan	 Nomor	 Kartu	 Keluarga	 (KK)	
atau		Nomor			Induk		Kependudukan		(NIK)			kepala			keluarga				pada	Kartu	
Keluarga;	

b. Isi	biodata	dan	kolom	lainnya;	
c. Unggah	pasfoto	berwarna	dalam	format	JPG;	
d. Cetak	kartu	informasi	akun.	

2. Pelamar	 login	 ke	 https://sscasn.bkn.go.id	 dengan	 menggunakan	 NIK	 dan	
password	yang	telah	didaftarkan;	

3. Pelamar	menggunggah	 swafoto	 dengan	Kartu	 Identitas	 dan	Kartu	 Informasi	
Akun	untuk	dapat	melanjutkan	ke	tahap	selanjutnya;	



4. Pelamar	melengkapi	data	diri;	
5. Pelamar	memilih	 instansi	 Kementerian	 Kelautan	 dan	 Perikanan	 dilanjutkan	

dengan	 memilih	 jenis	 formasi,	 jabatan	 sesuai	 kualifikasi	 pendidikan,	 lokasi	
formasi,	dan	lokasi	tes,	serta	mengisi	data	lain	yang	harus	dilengkapi;	

6. Pelamar	menggunggah	seluruh	dokumen	umum	dan	dokumen	khusus	dalam	
bentuk	scan	sesuai	persyaratan	yang	telah	ditentukan;	

7. Pastikan	 dokumen	 yang	 diunggah	 dapat	 terbaca.	 Kesalahan	 dalam	
menggunggah	 dokumen	 dapat	 mengakibatkan	 pelamar	 tidak	 lulus	 seleksi	
administrasi;	

8. Simpan	data	yang	telah	dicek	pada	“form	resume”	dan	pastikan	data	tersebut	
telah	terisi	dengan	lengkap	dan	benar;	dan	

9. Cetak	Kartu	Pendaftaran	SSCASN	2021	untuk	digunakan	 sebagai	bukti	 telah	
menyelesaikan	proses	pendaftaran.	

H. Ketentuan	Lainnya	

1. Prinsip	 pengadaan	 ASN	 KKP	 adalah	 kompetitif,	 adil,	 obyektif,	 transparan,	
bersih	dari	praktik	korupsi,	kolusi,	dan	nepotisme	serta	tidak	dipungut	biaya;	

2. Kelulusan	peserta	adalah	prestasi	dan	hasil	kerja	peserta	itu	sendiri.	Jika	ada	
pihak	yang	menjanjikan	kelulusan	dengan	motif	 apapun,	maka	hal	 tersebut	
adalah	tindak	penipuan.		

3. Bagi	 peserta	 yang	 memberikan	 keterangan	 tidak	 benar/palsu	 pada	 saat	
pendaftaran,	 pemberkasan,	 maupun	 setelah	 diangkat	 menjadi	 Calon	
ASN/ASN,	 Kementerian	 Kelautan	 dan	 Perikanan	 berhak	 membatalkan	
kelulusan	serta	memberhentikan	status	sebagai	Calon	ASN/ASN;	

4. Apabila	ditemukan	paham	radikalisme	pada	peserta	saat	proses	pelaksanan	
seleksi	 maupun	 setelah	 diangkat	 menjadi	 Calon	 ASN/	 ASN,	 Kementerian	
Kelautan	 dan	 Perikanan	 berhak	 membatalkan	 kelulusan	 serta	
memberhentikan	status	sebagai	Calon	ASN/ASN;	

5. Apabila	 terdapat	 peserta	 yang	 dinyatakan	 lulus	 tahap	 akhir	 dan	 diterima	
kemudian	mengundurkan	diri/kelulusannya	dibatalkan,	maka	Panitia	Seleksi	
Pengadaan	Aparatur	Sipil	Negara	Kementerian	Kelautan	dan	Perikanan	Tahun	
2021	 dapat	 menggantikannya	 dengan	 peserta	 yang	 dinyatakan	 lulus	 dan	
memiliki	 peringkat	 terbaik	 dibawahnya	 berdasarkan	 hasil	 keputusan	 rapat	
setelah	mendapatkan	persetujuan	Panitia	Seleksi	Nasional	(Panselnas);		

6. Keputusan	 Panitia	 Seleksi	 Pengadaan	 Aparatur	 Sipil	 Negara	 Kementerian	
Kelautan	 dan	 Perikanan	 Tahun	 2021,	 bersifat	 MUTLAK	 dan	 tidak	 dapat	
diganggu	gugat.	

7. Informasi	lebih	lanjut	dapat	dilihat	di	laman	http://ropeg.kkp.go.id	

	
	

	

	
	



8. Pelayanan	dan	penjelasan	 informasi	 terkait	 pelaksanaan	 seleksi	 pengadaan	
ASN	Kementerian	Kelautan	dan	Perikanan	Tahun	2021	dapat	menghubungi	
Call	Center	setiap	hari	kerja	pukul	07.00	s.d.	15.00	WIB	melalui:	
a. Whatsapp	pada	nomor	0851-5889-8203	
b. Twitter	@birosdmaokkp	
c. Instagram	@rosdmaokkp	
d. Telepon	(021)	3519070	Ext.	2094	atau	(021)	3520338		

Jakarta,	30	Juni	2021	
SEKRETARIS	JENDERAL,	
selaku	
Ketua	Panitia	Seleksi	Pengadaan	ASN	
Kementerian	Kelautan	dan	Perikanan	
Tahun	2021		
	

	

	

ANTAM	NOVAMBAR	

	 	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

LEMBAR	PENGESAH	

JABTAN	 PARAF	

Karo	SDM	Aparatur	 	

Koord.	Renbang	 	

Subkoord	Perencanaan	 	

 


